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ABSTRAK

Qonita Sholihah. 31501800004. PEMANFAATAN MEDIA KAHOOT SEBAGAI
INSTRUMEN PENILAIAN FORMATIF DI MA AL-BURHAN GEDAWANG.
Skripsi, Semarang: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, April 2022,

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media kahoot
sebagai penilaian formatif pada pembelajaran figih dan apa saja kendala yang dialami
saat menggunakan media kahoot sebagai penilaian formatif di MA Al-Burhan
Gedawang. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber
data dalam penelitian ini yaitu guru figih ibadah dan peserta didik kelas X di MA
Alburhan Gedawang. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah
pemanfaatan media kahoot sebagai penilaian formatif pada pembelajaran figih ibadah
kelas X di MA Al-Burhan Gedawang sangat efektif dan juga berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa hal ini bisa dibuktikan dari hasil post tes setelah menggunakan
media kahoot sebagai penilaian formatif. Pemanfaatan kahoot sebagai penilaian
formatif sangat menarik, efektif dan menyenangkan dipergunakan dalam proses
pembelajaran, serta penggunaan media kahoot dapat meningkatkan semangat peserta
didik dalam belajar figih ibadah serta dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Kendala yang dialami saat menggunakan media kahoot
sebagai penilaian formatif pada pembelajaran figih ibadah kelas X di MA Al-Burhan
Gedawang yaitu terletak pada jaringan internet menggunakan wifi karena kebetulan
saat melakukan penilaian formatif menggunakan media kahoot, saat bersamaan
fasilitas milik sekolah yaitu lab komputer tidak bisa di pakai karena sedang digunakan
untuk kepentingan lainnya kemudian alternatif lainnya menggunakan beberapa laptop
milik pengasuh pondok pesantren di MA Al-Burhan, karena wifi milik sekolah tidak
bisa dimanfaatkan solusinya yaitu dengan cara menggunakan hotspot lewat handphone
tetapi hal tersebut awalnya kurang efektif dan juga menghambat proses penilaian
formatif, karena jaringan yang lambat akhirnya menggunakan 3 handphone sekaligus
untuk digunakan sebagai jaringan internet atau hotspot sebagai pengganti wifi sekolah,
hal tersebut sangat membantu dan penilaian formatif menggunakan media kahoot dapat
berjalan dengan baik.

Kata Kunci : Kahoot, Penilaian Formatif, Figih Ibadah
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ABSTRACT

Qonita Sholihah. 31501800004. UTILIZATION OF KAHOOT MEDIA AS A
FORMATIVE ASSESSMENT INSTRUMENT AT MA AL-BURHAN
GEDAWANG. Thesis, Semarang: Faculty of Islamic Religion Sultan Agung Islamic
University, April 2022.

This research was conducted to find out how the implementation of the use of kahoot
media as a formative assessment and what were the obstacles experienced when using
kahoot media as a formative assessment at MA Al-Burhan Gedawang. This type of
research uses a descriptive qualitative approach. The sources of data in this study were
religious figh teachers and class X students at MA Alburhan Gedawang. By using
observation, interviews, and documentation as data collection technigues in this study.
The result of this study is that the use of Kahoot Media as a formative assessment in
class X religious jurisprudence learning at MA Al-Burhan Gedawang is very effective
and also affects student learning outcomes, this can be proven from the post test results
after using Kahoot media as a formative assessment. The use of Kahoot as a formative
assessment is very interesting, effective and fun to use in the learning process, and the
use of Kahoot media can increase the enthusiasm of students in learning Islamic
jurisprudence and can increase student activity in the learning process. learning figh
worship class X at MA Al-Burhan Gedawang which is located on the internet network
using wifi because coincidentally when conducting formative assessments using
kahoot media, at the same time the school's facilities, namely the computer lab, cannot
be used because they are being used for other purposes, then other alternatives use
some laptops belonging to the caretaker of the Islamic boarding school at MA Al-
Burhan, because the school's wifi cannot be used, the solution is to use a hotspot via
cellphone, but this was initially less effective and also hampered the assessment
process. n formative, because the slow network ends up using 3 mobile phones at once
to be used as an internet network or hotspot as a substitute for school wifi, this is very
helpful and formative assessment using kahoot media can work well.

Keywords: Kahoot, Formative Assessment, Figh of Worshi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif d”a;ibdai‘;kan Tidak dilambangkan
e Ba B Be

< Ta ‘5 Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je

e Ha H Ha (dzrz;s:;h;itik di
¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

] 7al 7 Zet (deggaasr)] titik di
J Ra R Er

J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye




Ul Sa g Es (debr;%vaght)itik di

oA Dat D De (dzr;s\ft:h;itik di

h Ta T Te (dzgﬁgh;itik di

5 Za 7 Zet (dlejzgvzr;])titik di

g ‘Ain : Apostrof Terbalik
Ga G Ge

o Fa F Ef

é Qa Q Qi

d Ka K RS

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah : Apostrof

¢ Ya - Ye

Tabel 1 Transliterasi Konsonan

Vokal

Vokal bahasa Arabterdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Fathah A A




) Kasrah | |

j Dammah U U

Tabel 2 Transliterasi Vokal Tunggal

Sedangkan vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U

Tabel 3 Transliterasi Vokal Rangkap

Contoh:

s : kaifa

Js2 : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan R Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L . s a dan garis di
- Fathah dan alif atau ya A
atas
~ i dan garis di
- Kasrah dan ya T atas
> Dammah dan wau U u dan garis di
atas

Tabel 4 Transliterasi Maddah

Contoh:

cla . mata
sAS L rama
J@ : qila
&% 1 yamiitu

Xi



Syaddah (Tasydrid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

W)  : rabbana
WaS  : najjaing
E

& o al-haqq
F- -
& al-hajj
axi . nu’’ima
3  ‘aduwwun

Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

& 1 ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

¥ ‘Arabr (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

F1 zilal al-Qur’'an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umam al-Lafz |a bi khusas al-sabab

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Musammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan

xii



Syahru Ramadan al-lazr unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tas

Abiu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Media pembelajaran sebagai salah satu faktor penting yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Pemilihan serta
pemanfaatan media yang tepat dan menarik akan berdampak positif terhadap
keberhasilan belajar peserta didik. Kegiatan belajar mengajar tidak terlepas
dari permasalahan yang terjadi di kelas. Dari sebagian kegiatan pembelajaran
di MA AL-Burhan Gedawang masih memanfaatkan metode pembelajaran
konvensional. Pada waktu sekarang, kebanyakan sebagian guru cenderung
hanya memanfaatkan buku sebagai media pembelajaran pemanfaatan media
lain kurang diterapkan. Guru adalah penanggung jawab dan seseorang yang
dijadikan panutan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu kualitas
atau mutu dan profesionalitas guru sangat penting karena meskipun metode,
sarana dan prasarana, tujuan pembelajaran dan teknologi pembelajaran yang
canggih jika tidak diimbangi dengan kualitas guru yang baik, maka tidak
mendapatkan efek yang signifikan bagi kualitas pembelajaran.*

Problematika yang terjadi di dalam proses kegiatan pembelajaran di MA

AL-Burhan Gedawang, yaitu kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan

! Toha Makhshun et al., “Pengaruh Variasi Gaya Mengajar Guru Pai Terhadap Motivasi Belajar
Pai Siswa Di Smp Negeri 43 Semarang The Effect Of Pai Teacher Teaching Style Variations On
Student Pai Learning Motivation At Smp Negeri 43 Semarang,” 2019, 428-43.



media pembelajaran di kelas. Media pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman siswa, menyampaikan materi secara menarik dan
terpercaya, memudahkan penyampaian materi pelajaran ,mendorong serta
meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.? Kurangnya inovasi
pemanfaatan media dalam kegiatan pembelajaran disebut juga sebagai
kurangnya kreativitas guru dalam melaksanakan pembelajaran kepada peserta
didiknya. Sebagai guru tidaklah hanya fokus pada materi dalam pembelajaran
saja, tetapi juga harus mampu memanfaatkan media secara baik dan terencana.?
Tujuannya adalah agar peserta didik mampu memahami dan mendalami materi
pelajaran. Setiap media pembelajaran terdapat kelemahan dan kelebihan
sehingga perlu mempertimbangkan dalam - memilih  sebuah media
pembelajaran.*

Media pembelajaran._mempunyai manfaat dalam setiap kegiatan
pembelajaran yaitu dapat diketahui melalui kelebihan media tersebut, apakah
ada hambatan dalam pemanfaatan media pembelajaran tersebut dalam proses
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran berlandaskan permainan (Game Based

learning) merupakan metode yang membantu pelajar meningkatkan

2 Yhadi Firdiansyah and Heni Purwa Pamungkas, “Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap
Penggunaan Kahoot Sebagai Media Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Kuliah Teori Ekonomi
Moneter,” JEKPEND: Jurnal Ekonomi Dan Pendidikan 4, no. 1 (2021): 1,
https://doi.org/10.26858/jekpend.v4il.15549.

% Indra Perdana, Rinda Eria Solina Saragi, and Eric Kunto Aribowo, “Students ’ Perception of
Utilizing Kahoot In Indonesian Language Learning,” Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan 08, no.
02 (2020): 290-306.

4 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model, Nizmania Learning Center, 2016.



kemampuan dan kualitas pelajar. Hal ini sama dengan Ryan Dellos yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang berlandaskan permainan merupakan
suatu cara Yyang berkesan untuk pelajar menyelesaikan masalah,
mengembangkan berfikir kritis dan berusaha membuat pembelajaran menjadi
lebih kondusif, apalagi bisa kita terapkan dalam pembelajaran dengan
menggunakan media yang kita miliki.>

Salah satu media yang dapat digunakan dalam kegiatan proses
pembelajaran di kelas adalah media Kahoot. Aplikasi ini merupakan media
pembelajaran jenis visual yang mempunyai fungsi menarik dan mengarahkan
minat supaya peserta didik berkonsentrasi atau fokus pada materi pembelajaran.
Jadi, Media Kahoot bisa digunakan untuk membangkitkan perhatian peserta
didik dan fokus terhadap materi pelajaran yang sedang dibahas. Penilaian
formatif merupakan penilaian yang dilaksanakan ketika proses pembelajaran
sedang berlangsung. Penilaian formatif bisa dilakukan dengan lisan atau pun
tertulis dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana siswa mempelajari dan
memahami materi yang telah diberikan. Penilaian formatif juga dilakukan
sebagai umpan balik atau feedback bagi siswa maupun guru untuk melakukan

perbaikan dalam mengajar.®

% Ryan Dellos, “Kahoot A Digital Game Resource for Learning,” Innovations in Teaching & Learning
Conference Proceedings 12, no. 4 (2015): 49-52, https://doi.org/10.13021/g8060p.

® Nurjannah, “Efektivitas Bentuk Penilaian Formatif Disesuaikan Dengan Media Pembelajaran,”
Jurnal Pendidikan Universitas Negeri Jakarta 29, no. 1 (2017): 75-90,
https://doi.org/10.21009/parameter.291.08.



Penilaian (assessment) yaitu hasil belajar yang merupakan bagian
penting dalam proses pembelajaran. Usaha meningkatkan kualitas
pembelajaran bisa didapatkan melalui peningkatan kualitas metode
penilaiannya. Metode penilaian yang baik dapat memotivasi pendidik untuk
menentukan pendekatan mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik
untuk belajar. Penilaian ini lebih mengutamakan pada umpan balik bagi
pendidik dan peserta didik. Proses belajar yang telah dilakukan dapat
mendorong sistem belajar aktif sebagaimana pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, penilaian ini disebut penilaian formatif.

Penilaian  merupakan bagian penting dari proses perencanaan
pembelajaran, dan bermanfaat untuk memberikan informasi kepada guru dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran, Penilaian formatif dilakukan selama
proses pembelajaran. Penilaian ini berfungsi untuk mengetahui kelemahan
dalam perencanaan pembelajaran, sehingga kekurangan dapat dihindari. Jadi
pada dasarnya penilaian formatif dilakukan dalam rangka mendapatkan umpan
balik atau feedback yang tepat dan baik sehingga pembelajaran yang sedang
dilaksanakan dapat disempurnakan ke arah yang lebih baik.”

Media Kahoot sebetulnya merupakan salah satu alternatif media

pembelajaran interaktif yang dapat dijadikan sebagai instrument penilaian

" Muh. Ilyas Ismail, “Pengaruh Bentuk Penilaian Formatif Terhadap Hasil Belajar Ipa Setelah
Mengontrol Pengetahuan Awal Siswa,” Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 15,
no. 2 (2012): 175-91, https://doi.org/10.24252/1p.2012v15n2a4.



formatif sehingga membuat proses penilaian formatif lebih menarik dan
menyenangkan dan tidak membosankan, baik bagi siswa ataupun guru. Hal
tersebut disebabkan karena kahoot mengutamakan cara belajar yang melibatkan
peran aktif siswa.®? Kahoot sebagai media pembelajaran mempunyai potensi
atau peluang untuk mengoptimalkan, meningkatkan serta memotivasi peserta
didik.® Kahoot yaitu salah satu media pembelajaran online yang didalamnya
terdapat kuis dan game.

Kahoot juga dapat diartikan sebagai media pembelajaran interaktif
karena kahoot dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar seperti pre-
test, post-test, latihan soal, penguatan materi, remedial, pengayaan dan
sebagainya.’* - Kahoot mempunyi empat fitur yaitu game, kuis, diskusi dan
survey. Untuk game, bisa dibuat jenis pertanyaan dan menentukan jawabannya
serta waktu yang digunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Uniknya,
jawaban nantinya akan diwakili oleh gambar dan warna. Peserta diminta untuk

memilih warna atau gambar yang mewakili jawaban yang tepat. Selain mencari

8 Ishak et al., “Pembelajaran Interaktif Berasaskan Aplikasi Kahoot Dalam Pengajaran Abad Ke-
21,” Seminar Serantau. Kedah: Jabatan Pendidikan Khas Institut Pendidikan Guru Kampus Darulaman
Jitra. Dipetik 11, no. 5 (2017): 2.

® Faizal Arifin, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Kahoot Sebagai Media Pembelajaran
Di Stiabi Riyadul *Ulum,” Prosiding Seminar Nasional Ahlimedia 1, no. 1 (2021): 8-18,
https://doi.org/10.47387/sena.v1il1.33.

10 Andarusni Alfansyur and Mariyani Mariyani, “Pemanfaatan Media Berbasis Ict ‘Kahoot” Dalam
Pembelajaran Ppkn Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Bhineka Tunggal Ika: Kajian Teori
Dan Praktik Pendidikan PKn 6, no. 2 (2019): 208-16, https://doi.org/10.36706/jbti.v6i2.10118.



jawaban yang tepat. Peserta harus memastikan tidak salah ketika memilih
jawaban.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru di MA AL-Burhan
Gedawang yaitu Bu Ammatullah Fauziyah S.Pd beliau mengatakan mayoritas
guru di sekolah tersebut belum pernah menggunakan aplikasi kahoot sebagai
penilaian formatif, tetapi beliau sudah pernah menggunakan aplikasi kahoot
sebagai penilaian fomatif, akan tetapi banyak kendala yang dialami salah
satunya yaitu kurangnya sarana dan prasarana di sekolah tersebut, contohnya di
masing-masing kelas tidak disediakan LCD, dan juga sekolah tersebut
merupakan lingkup pondok pesantren jadi siswa tidak diperbolehkan membawa
handphone, jadi saat melakukan penilaian fomatif menggunakan aplikasi
kahoot guru dan siswa pergi ke lab komputer.

Diharapkan jika memanfaakan media kahoot sebagai penilaian formatif
proses evaluasi akan lebih berkesan dan siswa dapat mengingat kesalahan dan
lebih semangat lagi untuk belajar. Oleh sebab itu, menurut peneliti diperlukan
tindakan sebuah penelitian yang meneliti tentang apakah pemanfaatan media
kahoot sebagai penilaian formatif sangat efektif dan juga untuk mengetahui apa

saja kendala yang dihadapi saat pemanfaatan media kahoot. Sehingga peneliti

11 Dwi Hartanti, “Pembelajaran Interaktif Game Kahoot Berbasis Improving Student Learning
Motivation With Interactive Learning Media of Hypermedia-Based Game,” Prosidig Semnas, no.
September (2019): 78-85, https://ejurnal.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/JPE/article/view/35/35.



melakukan penelitian tentang Pemanfaatan Media Kahoot Sebagai Instrument

Penilaian Formatif Pada Pembelajaran Figih di MA Al-Burhan Gedawang.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Pemanfaatan Media Kahoot Sebagai Penilaian Formatif Pada
Pembelajaran Figih Di MA Al-Burhan Gedawang?
Apa Saja Kendala Terhadap Pemanfaatan Media Kahoot Sebagai Penilaian

Formatif Pada Pembelajaran Figih Di MA Al-Burhan Gedawang?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk Mengetahui Pemanfaatan Media Kahoot Sebagai Penilaian Formatif
Pada Pembelajaran Figih Di MA Al-Burhan Gedawang.

Untuk Mengetahui Apa Saja Kendala Terhadap Pemanfaatan Media Kahoot
Sebagai Penilaian Formatif Pada Pembelajaran Figih Di MA Al-Burhan

Gedawang.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat 2 manfaat dalam penelitian ini , yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis.

1.

Manfaat teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif yaitu platform Kahoot sebagai penilaian formatif

dan dapat mengembangkan pola pikir peserta didik.



2. Manfaat praktis
a. Bagiguru
Pada kegiatan penilaian formatif akan lebih menyenangkan dan dapat
menambah kreativitas guru tersebut
b. Bagi siswa
Menambah pengetahuan siswa dalam pengggunaan media
pembelajaran di bidang teknologi. Memberikan pengalaman yang baru
dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak merasa jenuh dalam
melaksanakan penilaian formatif.
c. Bagi peneliti
Dapat menambah ilmu dan pengalaman tentang pelaksanaan penilaian
formatif menggunakan media Kahoot, merupakan sarana belajar dan
latihan dalam usaha memberikan peran di bidang pendidikan.
E. Sistematika Penulisan SKripsi
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi, maka peneliti membuat
sistematika pembahasan skripsi yang umumnya terdiri dari lima bab sebagai
berikut:
Pada bagian awal skripsi berisi sampul, Pernyataan Keaslian Tulisan,
Nota Pembimbing, Pengesahan, Abstrak, Halaman Sekat berlogo, Daftar Tabel,
Daftar Lampiran.
Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi yang

disajikan dalam bentuk bab satu sampai bab lima, yaitu:



BAB | : Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah
yang menjadi dasar pengambilan judul penelitian, Rumusan Masalah untuk
mengetahui apa saja yang akan dicari dalam penelitian, Tujuan dan Manfaat
Penelitian untuk mencapai keinginan dalam penelitian dan memperoleh
manfaat dari penelitian.

BAB Il : Berisi tentang kajian terhadap teori-teori yang terdiri atas
kajian teori yang berisi Pendidikan Agama Islam, Media Kahoot, Penilaian
Formatif dan kajian penelitian terkait terhadap hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan objek penelitian yang sedang dikaji, dan
kerangka teori.

Pertama, Pendidikan Agama Islam yang membahas tentang: Pengertian
Pendidikan Agama Islam, Dasar Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan
Agama Islam, Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pendidikan
Agama Islam, Kedua, Media Kahoot meliputi : Pengertian Kahoot, Langkah-
Langkah Menggunakan Kahoot, Kekurangan Dan Kelebihan Kahoot,dan
Manfaat Kahoot. Ketiga, Penilaian Formatif meliputi : Pengertian Penilaian
Formatif, Tujuan Penilaian Formatif, Manfaat Penilaian Formatif, Prinsip
Penilaian Formatif, dan Langkah-Langkah Penilaian Formatif.

BAB 11l : Berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari : Definisi
Konseptual, Jenis Penelitian, Settings Penelitian, Sumber Data, Teknik

Pengumpulan Data,Analisis Data, Uji Keabsahan Data.



10

BAB IV : Berisi hasil dan pembahasan yang diperoleh selama penelitian
meliputi : gambaran umum tempat penelitian yaitu di sekolah MA Al-Burhan
Gedawang , hasil penelitian mengenai bagaiamana pemanfaatan media kahoot
sebagai penilaian formatif dan juga kendala apa saja yang dialami guru dalam
memanfaatakan media kahoot sebagai penilaian formatif dan yang terakhir
pembahasan.

BAB V : Berisi simpulan yang meliputi : kesimpulan dari hasil

penelitian dan juga saran



BAB I1

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI), MEDIA KAHOOT, PENILAIAN
FORMATIF

A. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana yang berarti
mempunyai niat dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qurian dan Al-Hadits, melalui kegiatan pembimbingan, pengajaran,
latihan, serta penggunaan pengalaman. Peserta didik dituntut untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan

persatuan bangsa ( Kurikulum PAI).*
Menurut Abuddin Nata didalam buku Metodelogi Studi Islam
pendidikan agama islam adalah upaya membimbing, mengarahkan, dan
membina peserta didik secara sadar dan terencana agar terbina suatu

kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.*

12 Abdul Majid, llmu Pendidikan Islam (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2014), hal 11-12.
13 Abuddin Nata, Metodelogi Studi Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), hal 340.

10
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Sedangkan menurut Zakiah Darajat pendidikan agama Islam adalah
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari
pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.*

Berdasarkan pendapat  beberapa para ahli maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah interaksi antara siswa
dengan lingkungan pembelajaran dengan upaya sadar dan terencana untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan peserta didik kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
agama Islam serta menjadikan pandangan hidup menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ajaran agama Islam guna mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran PAI, yaitu:*

1) PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan,

pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar

atas tujuan yang hendak dicapai.

14 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, ed. Bumi Aksara (Jakarta, 2014), 86.
15 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), hal 19-20.
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2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

3) Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran atau
latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk mencapai
tujuan PAL.

4) Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, pengahayatan dan pengamalan ajaran
Agama Islam dari peserta didik utuk membentuk kesalehan atau
kualitas pribadi juga membentuk kesalehan sosial.

2. Dasar Pendidikan Agama Islam

Menurut Zuhairini dasar pendidikan Agama Islam (PAI) disekolah

dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu sebagai berikut:

a. Dasar Yuridis/ Hukum Dasar yuridis adalah dasar pendidikan agama
yang berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung
dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama
disekolah secara formal. Dasar yuridis formal ada 3 macam, yaitu:
Dasar ideal, adalah dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama yang
berbunyi ketuhanan Yang Maha Esa.

1) Dasar struktural/konstitusional: Negara berdasarkan atas ketuhanan
Yang Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah

menurut kepercayaan masing-masing.
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2) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No.
IVIMPR/1973/ yang kemudian di kukuhkan dalam Tap MPR
NO.IV/MPR1978jo.Ketetapan MPR Np.II/MPR/1983, diperkuat
oleh Tap. MPR No. II/MPR/1993 tentang garis-garis besar haluan
Negara yang pada intinya menyatakan bahwa Pendidikan Agama
Islam secara langsung dimaksud dalam kurikulum sekolah-sekolah
formal, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

b. Dasar Religius
Dasar Religius vaitu dasar yang bersumber dari ajaran Agama

Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan Agama adalah perintah dari

tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-

Qur an banyak ayat-ayat yang menunjukan perintah tersebut, yaitu:

a) Q.S An-Nahl ayat : 125

P ;E; o 7 2 x . SRR . TN R+ o ¢ PO Vs o
L5 O Gl (b Gl aelaag AGnal) dlie gal) g Aasally &) Ja )

Gl e by iy (5 i o 261 3

b) Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah
dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang

mendapat petunjuk.” (Q.S An-Nahl ayat : 125)®

Dalam surat ini, Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya,
Muhammad SAW agar menyeru manusia kepada jalan Allah SWT
dengan penuh hikmah. Ibnu Jarir mengatakan, “apa yang
diturunkan kepadanya dari Al-Kitab dan As-Sunah dan pelajaran
yang baik”, yakni apa yang terkandung di dalamnya baik berupa
larangan-larangan maupun realitarealita yang menimpa umat
manusia. Ingatkanlah mereka dengan hal-hal tersebut agar mereka
bersikap waspada terhadap siksaan Allah. Dia telah mengetahui
siapa yang sengsara dan siapa yang berbahagia diantara mereka.
Yang demikian itu telah tertulis disisi-Nya dan telah selesai
penulisannya. Maka serulah mereka pada jalan Allah SWT, dan
janganlah kamu merasa kecewa terhadap orang-orang yang sesat
diantara mereka. Karena, sesungguhnya bukan kewajibanmu
memberikan petunjuk kepada mereka. Akan tetapi kewajibanmu
hanyalah memberikan peringatan, dan Kamilah yang akan

melakukan hisab (perhitungan).?’

16 Kemenag R,

7 Imam lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Surakarta: Insan Kamil, 2015), hal 173-174.
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Dengan demikian melihat dari dasar-dasar tersebut peneliti
memberikan kesimpulan bahwa kita perlu menggunakan cara yang
baik, lemah lembut, tidak memaksa, dan tidak menyinggung

perasaan mereka.ketika mengajak manusia ke jalan Allah SWT.

c. Aspek Psikologis
Psikologis, adalah dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Manusia baik sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal yang
membuat hatinya menjadi tidak tenang dan tidak tentram sehingga
memerlukan adanya pegangan hidup. Menurut Zuhairini semua
manusia di dunia ini selalu membutuhkan pegangan hidup yang disebut
dengan agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwa adanya suatu
perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat mereka
berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan.®
3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Dalam lembaga pendidikan di sekolah, Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki beberapa aspek yakni: Al-Qur an Hadits, Akidah akhlak, Figih
dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dari beberapa aspek tersebut memiliki

karakteristik secara masing-masing diantaranya:

18 Majid, Ilmu Pendidikan Islam, hal 13-14.
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a. Al-Qur'an Hadits, membahas mengenai kaidah-kaidah baik dari

membaca, menulis, memahami makna dengan baik dan benar yang
dilakukan secara tekstual dan kontekstual. Namun tidak terlepas dari
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung pada
kehidupan sehari hari.

Akidah Akhlak, aspek ini membahas mengenai mengutamakan
pemahaman dan menjaga keyakinan atau keimanan yang benar serta
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Asmaul Husna dan Akhlak,
menekankan pada hal pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji
atau baik dan akhlak tercela atau buruk dalam kehidupan sehari-hari.
Figih, aspek ‘ini membahas mengenai tata cara dalam melaksanakan
ibadah yang baik dan benar maupun hukum dan norma yang berlaku di
masyarakat melalui sudut pandang Islam.

Sejarah Kebudayaan Islam, aspek ini berisi mengenai peristiwa atau
kejadian masa lampau berkaitan dengan peristiwa, sejarah, tokoh,

budaya, social, ekonomi, politik peradaban dan kebudayaan Islam.*

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu untuk mendidik umat manusia

menjadi insan yang beriman dengan benar, tunduk atau patuh dan beribadah

19 Aulia Fitria Ningrum, “Implementasi Kurikulum Pendidikan Berbasis Karakter Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas 1 Pokok Bahasan Akhlak Di SDN Salatiga 08
Kecamatan Sidorejo Tahun Ajaran 2011/2012”,” (Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN), 2012), hal

41-43.
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kepada Allah, bertujuan untuk menjadi insan kamil dengan akhlak yang

terpuji dan mulia.?® Pendidikan Islam memiliki pandangan yaitu hubungan

antara manusia Tuhan dan alam semesta tidak dapat dipisahkan. Dalam

Pendidikan Islam yang paling penting yaitu bagaimana memberi pelajaran

kepada peserta didik untuk mengetahui tentang dirinya sendiri sebagai

makhluk yang diciptakan Allah, tujuan pendidikan agama Islam

menunjukan bahwa peserta didik mengetahui akan tanggung jawabnya di

dunia dan diakhirat. Serta mengarahkan peserta didik untuk menjadi

manusia baik dan benar untuk membentuk Khalifahtullah fi al-ardh.?

Fungsi Pendidikan Agama Islam

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan dan

fungsi sebagai berikut:

a. Meningkatkan keimanan peserta didik kepada Allah yang dapat
dilakukan melalui pembinaan sehingga dapat menciptakan peserta didik
yang berkepribadian yang mulia.

b. Memberikan wawasan atau ilmu pengetahuan dan tata cara beribadah
hukum-hukum agama dengan cara-cara menunaikan ibadah serta
membiasakan untuk melaksanakan akhlak terpuji atau baik dan ahkhlak

tercela atau buruk dalam kehidupan sehari-hari.

2 Lia Mega Sari, “Evaluasi Dalam Pendidikan Islam,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 9, no.
2 (2019): 211, https://doi.org/10.24042/atjpi.v9i2.3624..
2l Tmam Syafe’i, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 6, no. November (2015):

151-66.
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Mengembangkan pengetahuan agama mereka dan memperkenalkan
adab sopan santun Islam serta membimbing kecenderungan mereka
untuk mengembangkan pengetahuan sampai mereka terbiasa bersikap
patuh menjalankan ajaran agama atas dasar cinta dan senang hati.
Mengkokohkan religiusitas peserta didik dengan pembiasaan berakhlak
mulia yang berpegang pada Al-Quran dan Hadist.?

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur“an surah Ali Imran Ayat 164

yang bebunyi:

428 1 4 e 150 gl £ N By 3 it o

G i 0 58 e 1308 8 el i iy

Artinya : “Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-

orang beriman ketika (Allah) mengutus seorang Rasul (Muhammad) di
tengah-tengah mereka dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan
mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah),
meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang

nyata.” (Q.S Ali Imran Ayat 164).%

22 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodelogi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka cipta,

2015), hal 15-17.
23 Kemenag RI.



19

Berdasarkan ayat tersebut kesimpulanya yaitu bahwa Islam
diajarkan kepada seseorang untuk menjauhkan diri dari hal-hal buruk,
memperbaiki diri dan dapat diambil kesimpulan bahwa mengamalkan

ilmu agama juga sangat diperlukan.

B. Media Kahoot
1. Pengertian kahoot

Kahoot merupakan aplikasi yang pada awalnya dikenalkan oleh Johan
Brand, Jamie Brooker dan Morten Versvik dalam sebuah joint project
dengan Norwegian University of Technology and science pada Maret 2013.
Kemudian pada bulan September 2013 kahoot dibuka secara publik untuk
bisa digunakan secara luas.?* Dengan adanya kahoot membantu guru dalam
kegiatan evaluasi pembelajaran. Dalam pengoperasiannya, Kahoot adalah
aplikasi yang bisa dimanfaatkan oleh guru sebagai alat evaluasi, dimana
soal-soal evaluasi yang nantinya dibagikan ke siswa adalah soal yang dibuat
oleh guru secara pribadi dan dimasukan ke dalam aplikasi. Kahoot
merupakan sebuah game yang didesain secara sederhana, tetapi dalam
penggunaannya sangat menyenangkan dan dapat dioperasikan dengan
mudah untuk berbagai macam keperluan dalam pembelajaran dan pelatihan

baik sebagai media evaluasi, pemberian tugas belajar di rumah maupun

24 Zera Ilhami, “Persepsi Siswa Dalam Menggunakan Kahoot Sebagai Media Pembelajaran
Bahasa Arab Pada Siswa Kelas Delapan Di Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
Tahun Ajaran 2018-2019,” Maharat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 1, no. 2 (2019): 128-48,
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untuk hanya sekedar untuk memberikan hiburan dalam proses
pembelajaran. Penggunaan Kahoot biasanya digunakan untuk penilain
formatif, untuk mengawasi setiap kemajuan siswa terhadap tujuan
pembelajaran, lebih menantang kesempatan belajar, atau review dari
pengetahuan dasar.

Peserta yang memainkan Kahoot, akan diberikan pertanyaan yang
ditampilkan di layar, kemudian para peserta diberi batas waktu yang sudah
ditentukan oleh guru untuk menjawabh. Setiap jawaban benar atau salah akan
langsung ditampilkan di layar dan mendapatkan poin pada setiap akhir
pertanyaan, lima posisi poin tertinggi akan ditampilkan dilayar, sedangkan
di akhir game kahoot hanya menampilkan urutan poin tiga besar. Kahoot
merupakan media pembelajaran jenis visual. Sebagai media pembelajaran
visual, Penggunaan aplikasi kahoot juga diharapkan dapat membuat peserta
didik menjadi lebih bersemangat dan memotivasi mereka. Aplikasi Kahoot
adalah adalah media yang efektif, menyenangkan, dan tidak membosankan.
Disamping itu, penggunaan media Kahoot ini dapat menimbulkan minat
dan motivasi untuk belajar yang menyenangkan tanpa harus memegang teks
dalam bentuk kertas dan alat tulis lainnya.

Dalam penggunaan aplikasi Kahoot ini peserta didik akan bersemangat
dalam menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan yang muncul dilayar
maupun laptop mereka. Kemudian, peserta didik juga selalu ingin berada

diposisi paling atas sehingga pada akhirnya mereka dapat mengingat
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kembali materi yang sudah diberikan. Kuis Kahoot ditampilkan di
komputer untuk seluruh ruang kelas atau tim atau pasangan, dan siswa
merespons aplikasi yang diunduh di komputer, ponsel pintar, atau tablet.
Saat membuat kuis menggunakan kahoot dapat menambahkan video atau
gambar untuk membuat pertanyaan. Lalu kuis dijawab oleh peserta didik
secara langsung, jadi memungkinkan guru untuk menilai kemajuan mereka
dan sejauh mana kemampuan peserta didik. Peserta didik yang paling
menjawab dengan benar terbanyak akan ditampilkan pada akhir sesi. Papan
skor di akhir sesi akan menampilkan pemenangnya.
Langkah-Langkah Menggunakan Kahoot

Kahoot dapat di akses dengan 2 cara, yaitu bagi admin dan bagi peserta.
Admin adalah seseorang yang bertugas membuat kuis atau game tersebut.

Untuk admin dapat mengakses kahoot di htips://kahoot.com/  dan

diharuskan membuat akun terlebih dahulu. Dan bagi peserta tidak perlu
membuat akun dan hanya memasukan PIN yang diberikan oleh admin..
Berikut langkah — langkah mengakses kahoot :

a. Guru silahkan login atau mengakses di https://kahoot.com/ dan klik

sign up bagi pemula.

{Hola! The Kahoot! app
s now available in
Spanish

nt: Moot



https://kahoot.com/
https://kahoot.com/
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Gambar 1 Tampilan awal kahoot

b. Setelah sign up akan ditampilkan seperti gambar dibawah, kemudian

pilinlah "Teacher".

C @ ousteatootivuthiegies v BEO O

Gambar 3 Tampilan mendaftar kahoot
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d. Tahap selanjutnya yaitu akan muncul pilihan untuk guru memilih level

Kahoot yang akan digunakan. Jika ingin menggunakan versi gratis,

SIIahkan p111h khk “Get Basw For Free” dlbawah jenis pembayaran

« @O »Q—

- Premium+ -
5 [vesee v anes }
‘ ; ﬁ
Pro m
ors Hozt

Plus

Host games for Host games for up 0 200 plays

7 $5 $1o 7 515

Gambar. 4 Tampilan mendaftar kahoot secara gratis

e. Pada halaman utama dari Kahoot yang berisi berbagai pilihan ikon yang

dapat digunakan oleh guru.

1)

2)

3)

4)

Disebelah Kkiri terdapat identitas lengkap dari pemilik akun yaitu
guru.

Ketika guru akan membuat soal maka haru memilih ikon
B recie’ .

Sedangkan ikon “Library" merupakan ikon yang berisi
kumpulan soal yang telah dibuat oleh guru.

Untuk ikon "Reports” merupakan tempat untuk mengetahui
hasil nilai yang diperoleh siswa setelah mengerjakan soal

evaluasi.
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Gambar 5 Tampilan ikon kahoot
Di halaman membuat soal berapa ikon

yang nantinya digunakan untuk mengatur soal yang dibuat.

1) Start typing your question, yaitu form yng berfungsi untuk
menulis pertanyaan.

2) Drag and drop image from your computer, tempat untuk
menambahkan gambar atau video sebagai pertanyaan.

3) Isi pilihan jawbaan di setiap masing-masing kolom. Minimal 2
dan maksimal 4.

4) Setting. Bagian ini kita bisa mengatur fitur seperti mengatur
fama waktu, jenis kuis, dan poin pemenang.

5) Tab. Semua pertanyaan akan terlihat di bagian Tab. Klik tombol
add question untuk menambahkan pertnyaan yang baru

6) Tombol exit dan done.

7) Import file atau soal yang sudah dikerjakan melalui google.

Kohoot! e e [ Flw
- = e
L‘ ‘ ' ! P
E=A

o— D ¢ e

o
o
i
n
N K3
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Gambar 6 Tampilan mengatur soal kahoot

Soal yang sudah dibuat dan disimpan dapat dilihat pada ikon
"Library". Ketika guru akan membagikan soal maka klik pada ikon
"play"”. Maka akan muncul link dan PIN dari soal yang bisa di kirim

kepada siswa.

NEWI Teach interactive lessons with Premiums, a brand-new plan for teachers and schools! [[TElul) X

KahootY @ Home @ Oiscover, i Kahoots gl Reports’  ARR Groups Upgrade now m 0 v 0

|
iV Siapakah orang ini? el
'\. | & Toaorfake y
. Padavideo dibawah game dibuat menggunakan Unreal
Kuis Suka Suka Aja
0 favcrites 0 1f 0 pigers -

BNl

Apublic kahoot
diskrip:. ¢ 3Pla  febar kalltingg”

a ..o

Gambar 7 Tampilan menggunakan kahoot
Sedangkan untuk siswa cukup membuka web "kahoot.it". Yang
kemudian langsung memasukan PIN yang telah dikirim oleh guru. Jika
seluruh pemain (peserta didik) sudah masuk ke ruangan, maka
permainan dapat dimulai dengan klik tombol Start yang ada pada bagian

tengah kanan dashboard.

Join at www.kahoot.it or with the Kahoot! app
with Game PIN:

6825036

Kahoot!

Andre

@ Waiting for players...
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i. Lakukan langkah tersebut hingga permainan berakhir.

Gambar 8 Tampilan memainkan kahoot

m)-
0 0 0
RN BN L

=

.......

- .
Game joining: & open kahoot.it Garme P[N: 6825036

Gambar 9 Tampilan akhir kahoot
3. Kelebihan Dan Kelemahan Kahoot

Kahoot juga memiliki kelebihan maupun kelemahan dalam penggunaanya.

Adapun kelebihan kahoot, antara lain:

a. Di dalam kelas suasananya saat menggunakan kahoot lebih
menyenangkan.

b. Melatih peserta didik untuk menggunakan teknologi sebagai media
pembelajaran.

c. Dapat melatih kemampuan motorik peserta didik saat pengoprasian
menggunakan kahoot.
Sedangkan kekurangan kahoot, antara lain:

a. Tidak semua guru yang update dengan teknologi.

b. Fasilitas sekolah yang kurang memadai.

c. Peserta didik mudah teralihkan atau terkecoh untuk membuka hal lain.
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d. Terbatasnya jam pertemuan di kelas.

e. Tidak semua guru memiliki waktu untuk mengatur menyusun
rancangan pembelajaran dengan Kahoot.?

4. Manfaat Kahoot

Manfaat Kahoot dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatkan Minat Peserta Didik
Karena games ini menarik dan dapat meningkatkan semangat peserta
didik untuk menjawab atau mengerjakan games yang telah diberikan ole
guru kepada mereka, membuat peserta didik menjadi semangat dan
berlomba-lomba untuk menjawabnya, karena rasa penasaran mereka
terhadap pertanyaan atau games selanjutnya. Oleh sebab itu
membangkitkan semangat peserta didik untuk lebih giat lagi untuk
belajar.

b. Digunakan untuk Memantau Minat Peserta didik
Dalam games ini digunakan untuk melihat sampai mana peserta didik
mengerti dan memahami pembelajaran yang telah diberikan oleh guru
kepada mereka, serta melihat kemajuan siswa terhadap pembelajaran.

c. Proses Pembelajaran Menjadi Menarik

2 Heni Pujiwati, “Pemberian Tes Akhir Dengan Aplikasi Kahoot Pada Pelajaran Sejarah” 19, no.
2 (2020): 184-99.



28

Jadi melalui games ini dapat membangkitkan pengetahuan siswa,

merangsang reaksi mereka terhadap penjelasan guru.

C. Penilaian Formatif

1. Pengertian penilaiaan formatif

Berasal dari kata form yang merupakan dari istilah formatif, maka
penilaian formatif dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
terbentuk setelah mengikuti program tertentu.?’. Tes formatif berasal dari
kata istilah formatif yaitu berasal dari kata “ Form™ yang berarti bentuk.
Jadi tes formatif yaitu tes yang bertujuan untuk mengetahui, sudah sejauh
manakah peserta didik telah terbentuk sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah mereka ikuti dalam proses pembelajaran dalam jangka waktu
tertentu.”® Tes formatif dilakukan selama perjalanan berlangsung untuk
mengetahui kekurangan agar pelajaran dapat beralngsung sebaik baiknya.?

Tes formatif bertujuan untuk melihat kamajuan belajar peserta didik
selama proses kegiatan belajar , dan juga untuk memberikan umpan balik
(feed back) supaya program dapat disempurnakan serta dapat mengetahui

kelemahan-kelemahan yang masih memerlukan perbaikan, sehingga hasil

26 pyjiwati.

27 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2015).

28 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo, 2015), hal 71.

29 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 3rd ed. (Jakarta: Bumi Akasara, 2018),

hal 45.
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belajar peserta didik dan proses pembelajaran pendidik menjadi lebih

baik.

Dari pengertian peneliti menyimpulkan bahwa Tes formatif merupakan
tes yang dilakukan untuk mengamati kemajuan peserta didik selama proses
belajar mengajar pada setiap akhir pelajaran atau disebut juga ulangan
harian, dapat dilakukan secara berkelanjutan atau terus menerus.

2. Tujuan penilaian formatif

Tujuan  penilaian formatif adalah bukan untuk menentukan tingkat
kemampuan peserta didik akan tetapi untuk memperbaiki proses
pembelajaran.?® Didalam belajar mengajar tindak lanjut yang perlu
dilakukan setelah diketahui hasil tes formatif adalah sebagai berikut:3
a. Jika materi yang diteskan itu telah dikuasai dengan baik, maka

pembelajaran dilanjutkan dengan pokok bahasan yang baru.

b. Jika ada bagian-bagian yang belum dikuasai, maka sebelum dilanjutkan
dengan pokok bahasan baru terlebih dahulu diulangi atau dijelaskan lagi
bagian-bagian yang belum dikuasai oleh peserta didik.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian

formatif adalah untuk memperbaiki tingkat hasil belajar peserta didik

dan sekaligus untuk memperbaiki program pembelajaran.

30 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hal 35.
31 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 297.
32 Suryabrata, 35.
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3. Manfaat Penilaian Formatif
Manfaat penilaian formatif baik bagi guru maupun peserta didik:33
a. Guru dapat mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran.
b. Guru dapat mempertimbangkan hasil penilaian sumatif. Karena dengan
melakukan penilaian formatif kedepanya guru dapat memperkirakan
bahan atau materi yang nantinya akan digunakan untuk penilaian

sumatif.

Manfaat penilaian formatif bagi peserta didik:

a. Digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi
program secara menyeluruh.

b. Merupakan penguatan bagi siswa. Dengan mengetahui bahwa tes yang
dikerjakan sudah menghasilkan skor yang tinggi sesuai yang diharapkan
guru, hal ini merupakan suatu tanda bahwa apa yang sudah dimiliki
merupakan pengetahuan yang sudah benar.

c. Usaha perbaikan. Dengan umpan balik (feed back) yang diperoleh

setelah melakukan tes, siswa mengetahui kelemahan kelemahannya.

33 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hal 35.
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d. Sebagai diagnosis. Dengan mengetahui hasil penilaian formatif, peserta
didik dengan jelas dapat mengetahui bagian mana dari materi pelajaran

yang masih dirasakan sulit.**

Manfaat tes formatif bagi program dapat diketahui:

a. Untuk mengatahui program yang diberikan dilakukan dengan tepat atau
sesuai dengan peserta didik.

b. Untuk mengetahui program yang dilakukan bahwasanya membutuhkan
syarat-syarat yang belum diperhitungkan.

c. Untuk mengetahui bahwa saat melaksanakan program membutuhkan
sarana prasarana dan alat supaya tujuan yang ingin dicapai diperoleh
dengan baik atau mendapatkan hasil maksimal.

d. Untuk mengetahuir saat menjalankan program tersebut sudah
menggunakan metode, pendekatan, dan alat evaluasi yang sudah tepat.>*

4. Prinsip-prinsip penilaian formatif

Upaya dalam mendapatkan hasil penilaian yang lebih baik, kegiatan

penilaian dalam evaluasi harus termasuk ke dalam prinsip-prinsip umum

yaitu:

a. Kontinuitas

34 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, hal 50.
3 Arikunto, hal 52-53.
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Penilaian tidak boleh dilakukan secara insidental karena pembelajaran
itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh sebab itu tes pun

harus dilakukan secara kontinu.

. Komprehensif

Dalam melakukan tes terhadap suatu objek, pendidik harus mengambil
seluruh objek itu sebagai bahan tes. Misalnya, jika objek tes adalah
peserta didik, maka seluruh aspek kepribadian harus dites, baik yang

menyangkut kognitif, afektif maupun psikomotorik.

. Adil dan objektif

Dalam melaksanakan tes pendidik harus berlaku adil tanpa pilih kasih.
Pendidik juga hendaknya bertindak secara objektif, apa adanya sesuai
dengan kemampuan peserta didik. Evaluasi harus didasarkan atas
kenyataan (data dan fakta) yang sebenarnya, bukan hasil manipulasi
atau rekayasa.

. Kooperatif

Dalam kegiatan tes pendidik hendaknya bekerja sama dengan semua
pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama pendidik, kepala sekolah,
termasuk dengan peserta didik itu sendiri.

Praktis

Praktis bisa disebut juga mudah digunakan, baik oleh pendidik itu

sendiri yang menyusun tes ataupun orang lain yang nantinya
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menggunakan alat tersebut. Maka dari itu bahasa dan petunjuk soal

harus diperhatikan dengan benar.

f. Terbuka
Tes harus dilakukan secara terbuka untuk berbagi kalangan, sehingga
keputusan dalam keberhasilan siswa jelas.
g. Tidak direkayasa
Pihak pihak yang berkepentingan tanpa adanya rekayasa yang bisa
merugikan semua pihak.3®
D. Penelitian Terkait
1. Penelitian Dimas Amrullah pada tahun 2020 yang berjudul "Keefektifan
Aplikasi Kahoot Berbasis \Web Sebagai Alat Evaluasi Pada Mata Pelajaran
sejarah Kelas X di SMAN 1 Wiradesa Kabupaten Pekalongan Jawa
Tengah". Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan (Researxh and development). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui keefektifan penggunaan aplikasi kahoot berbasis
web sebagai alat evaluasi. Hasil dari penelitian ini adalah alat evaluasi
menggunakan aplikasi kahoot untuk digunakan sebagai alat evaluasi dan

terlaksana dengan baik karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta

3 Arifin, Evaluasi Pembelajaran, hal 31.
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didik. Dibuktikan dengan nilai pretest dan posttest yang menunjukan
peningkatan. Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi peneliti yaitu
sama-sama menggunakan media kahoot sebagai alat evaluasi, sedangkan
perbedaan dari penelitian tersebut dengan skripsi peneliti yaitu terhadap
fokus mata pelajaran yang berbeda, penelitian tersebut meneliti mata
pelajaran sejarah sedangkan peneliti pelajaran figih ibadah.

Penelitian Cahya Kurnia Dewi pada tahun 2018 yang berjudul
"Pengembangan Alat Evaluasi Menggunakan Aplikasi Kahoot pada
Pembelajaran Matematika Kelas X”. Jenis penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian dan pengembangan (Researxh and development).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan alat evaluasi
menggunkan Aplikasi Kahoot pada mata pelajaran matematika kelas X, dan
mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan alat evaluasi
tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa alat evaluasi yang
dikembangkan layak untuk digunakan. Produk telah divalidasi oleh ahli
materi dan mendapat persentase akhir sebesar 82% , ahli media mendapat
persentase akhir sebesar 83% dan ahli bahasa mendapat persentase akhir
81%. Dengan menggunakan aplikasi Kahoot peserta didik tidak bosan
dalam mengikuti pelajaran matematika. Dan aplikasi Kahoot merupakan
alat evaluasi yang praktis dan mudah di download oleh guru. Perbedaaan
penelitian tersebut dengan skripsi peneliti yaitu terletak pada tujuan

peneliti. Tujuan penelitian tersebut adalah mengembangkan alat evaluasi
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menggunakan kahoot sedangkan skripsi peneliti tujuanya yaitu
memanfaatkan media kahoot sebagai peenilaian formatif, dan juga
penelitian tersebut berfokus pada pembelajaran matematika sedangkan
skripsi peneliti akan berfokus kepada pembelajaran figih ibadah. Sedangkan
persamaan dari penelitian tersebut yaitu menggunakan aplikasi kahoot
sebagai alat evaluasi.

Penelitian Clara Ayu Setya Kurniawati pada tahun 2019 yang berjudul
"Implementasi Media Kahoot sebagal Alat Evaluasi Pembelajaran Tematik
Kelas V untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD Negeri 1 Kerjo Lor
Ngadirojo Wonogiri*. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent
Control Grup Design. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh implementasi media kahoot sebagai alat evaluasi pembelajaran,
dan hasil belajar siswa setelah menggunakan media kahoot sebagai alat
evaluasi. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh implementasi
media kahoot dalam proses pembelajaran tematik kelas V untuk
meningkatkan hasil belajar siswa SD Negeri 1 Kerjo Lor Ngadirojo
Wonogiri. Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi peneliti yaitu
menggunakan kahoot sebagai alat evaluasi yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan perbedaan dari penelitian

tersebut yaitu pada subjek penelitin tersebut yaitu jenjang sekolah dasar
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atau SD, sedangkan skripsi peneliti yaitu siswa jenjang sekolah menengah
atas atau SMA.

Penelitian Khabidin pada tahun 2019 yang berjudul "Efektifitas Penerapan
Aplikasi Kahoot dalam Mengkondisikan Kelas pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Pagentan Kabupaten Banjarnegara".
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan aplikasi kahoot
untuk  diterapkan dalam  mengkondisikan kelas.  Berdasarkan
pengembangan tersebut, diperoleh hasil bahwa adanya perbedaan antara
efektifitas penerapan kahoot dalam mengkondisikan kelas dalam mata
pelajaranPendidikan Agama Islamdi- SMPN 1 Pagentan Kabupaten
Banjarnegara. Persamaan dalam penelitian tersebut dengan skripsi peiliti
yaitu menggunakan kahoot sebagai media untuk penelitian. Sedangkan
perbedaan penelitian tersebut dengan skripsi peneliti yaitu terhadap focus
tujuan penelitian, tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui efektifitas
kahoot dalam pengkondisian kelas, sedangkan skripsi peneliti tujuanya
untuk memanfaatkan media kahoot sebagai penilaiaan formatif, dan juga
subjek penelitian tersebut yaitu siswa jenjang sekolah menengah pertama
atau SMP, sedangkan skripsi peneliti siswa jenjang sekolah menengah atas
atau SMA.

. Penelitian Bertita Alika Dewi dan Masniladevi pada tahun 2021, dengan

judul “Pengaruh Penggunaan Kahoot Sebagai Alat Evaluasi Pada Kegiatan
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Penutp Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V
SD” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
aplikasi kahoot sebagai alat evaluasi pada kegiatan penutup pembelajaran
matematika terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Kauman Padang Panjang. Jenis penelitian ini adalah quasi-experimental
design. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi kahoot sebagai alat
evaluasi pada kegiatan penutup pembelajaran matematika berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah Kauman Padang
Panjang. Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi peneliti yaitu
menggunakan kahoot sebagai alat evaluasi. Sedangkan perbedaan
penelitian- tersebut dengan skripsi peneliti- yaitu mempunyai tujuan
penelitian yang berbeda tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui
pengaruh penggunaan kahoot sebagai alat evaluasi pada kegiatan penutp
pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa sedangkan tujuan
penelitian skripsi peniliti untuk memanfaatkan media kahoot sebagai
penilaian formatif, dan juga penelitian tersebut menggunakan metode
kuantitatif sedangkan skripsi peneliti menggunakan metode kualitatif, dan
yang terakhir letak perbedaan penelitian diatas yaitu menggunakan subjek
yang berbeda penelitian diatas meneliti siswa jenjang sekolah dasar atau
SD, sedangkan skripsi peneliti siswa jenjang sekolah menengah ke atas atau

SMA.
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E. Kerangka Teori

Berhasil atau tidaknya proses dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat
dari hasil yang diperoleh peserta didik. Molstad dan Karseth dalam Nurhasanah
mengatakan bahwa kemampuan peserta didik sesudah mereka mengetahui dan
mempelajari dapat terlihat dari hasil yang dicapai oleh peserta didik.>” Bagian
yang paling penting dalam kegiatan belajar yaitu hasil belajar, terdapat
beberapa ranah dalam menentukan hasil yang dicapai siswa. Bloom dalam
Rusmono mengatakan bahwa hasil belajar yang mempengaruhi perubahan
perilaku siswa digambarkan dalalam 3 ranah yaitu pengetahuan, sikap dan
keterampilan.®® Sebagaimana yang tercantum dalam Permendikbud No.23
Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian bahwa dalam menilai hasil belajar siswa
terdapat 3 ranah yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan

(psikomotorik).>*

37 Siti Nurhasanah and A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa,”
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 128.

38 Rusmono, Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning Itu Perlu (Bogor: Ghalia
Indonesia., n.d.).

%9 “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016
Tentang Standar Penilaian Pendidikan,” 2019.
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Hasil belajar dapat diperoleh salah satunya menggunakan penilaian
formatif. Formatif adalah proses penilaian yang digunakan untuk mendapatkan
informasi sejauh mana siswa memahami materi dan memberikan umpan balik
selama pembelajaran.®® Penilaian formatif adalah penilaian yang memberikan
umpan balik yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
suatu mata pelajaran.** Dapat disimpulkan bahwa penilaian formatif dirancang
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Hal ini juga
memberikan umpan balik yang dapat membimbing siswa untuk meningkatkan
kemajuan mereka.

Media pembelajaran merupakan bagian tidak terpisahkan dari kegiatan
pembelajaran disekolah. Pemanfaatan media pembelajaran juga merupakan
upaya kreatif dan dapat membantu proses belajar siswa, karena media berperan
sebagai alat perangsang belajar dan dapat menumbuhkan motivasi belajar
sehingga murid tidak mudah bosan dalam mengikuti proses belajar-mengajar.*
Media pembelajaran sebenarnya dapat menarik minat dan perhatian peserta
didik untuk memperoleh tujuan pembelajaran yang baik.** Salah satu bagian

yang paling penting dalam proses pembelajaran yaitu Media Pembelajaran.

40 Purnomo, “Keefektifan Penilaian Formatif Terhadap Hasil Belajar Matematika Mahasiswa
Ditinjau Dari Motivsi Belajar,” Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika,
2013, 649-56.

1M U H Ilyas Ismail, “Pengaruh Intensitas Penilaian Formatif Terhadap,” Formatif : Jurnal
limiah Pendidikan MIPA 2, no. 1 (2012): 58-70.

42 Hartanti, “Pembelajaran Interaktif Game Kahoot Berbasis Improving Student Learning
Motivation With Interactive Learning Media of Hypermedia-Based Game.”

43 M Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses
Implementasi Kurikulum 2013 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2019).
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Karena dengan adanya media, para peserta didik lebih mudah memahami apa
yang diterangkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran
biasanya dilakukan pada setiap akhir proses pembelajaran, untuk mengetahui
sejauh mana siswa memahami materi pembelajaran guru melakukan evaluasi
pembelajaran salah satunya yaitu bisa menggunakan media kahoot sebagi
instrument penialaian formatif. Game-based Learning menjadi salah satu cara
memberikan pengalaman pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran.

Aplikasi ~ Kahoot sebagai  platform teknologi  pembelajaran
mengkombinasikan pengalaman evaluasi pembelajaran dengan
mengkombinasikan melalui game interaktif dan dilengkapi sistem monitoring
aktifitas para peserta didik. Inovasi Platfotm Kahoot ini mampu membantu
aktifitas evaluasi pembelajaran menjadi menarik, interaktif, kondusif dan
mudah dalam memonitaring hasil belajar. Salah satu media yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas adalah game edukasi Kahoot.
Aplikasi ini merupakan media pembelajaran jenis visual dan memiliki fungsi
menarik.** Kahoot merupakan aplikasi online yang bersifat interaktif yang
dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran di sekolah, ditampilkan
dalam bentuk game online berupa kuis. Kahoot menyediakan alternative

menampilkan evaluasi pembelajaran melalui permainan yang menyenangkan.

4 Affrida, “Pola Asuh Anak Usia Pra Sekolah Bagi Ibudengan Peran Ganda,” PEDAGOGI:
Jurnal Anak Usia Dini Dan Pendidikan Anak Usia Dini 3 (2017): 72-77.
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Kahoot merupakan salah satu media pembelajaran berbasis hypermedia, yang
mana bisa memuat teks, foto, audio, video maupun grafis komputer.*

Sebagai media Kahoot pembelajaran berbasis digital game based
learning dapat meningkatkan motivasi dan peserta didik dan untuk
memudahkan proses evaluasi pembelajaran. Konten kahoot dapat dibuat untuk
mendorong peserta didik untuk. mendalami setiap materi yang diajarkan.
Dengan memanfaatkan teknologi pada kegiatan belajar, sehingga rasa jenuh
tidak dirasakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa
pun dapat diperoleh dengan maksimal dan meningkat. Adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media Kahoot pada
proses pembelajaran, apa saja kendala yang dialami dalam pemanfaatan media

Kahoot sebagai penilaian formatif di MA AL-Burhan Gedawang.

45 Hartanti, “Pembelajaran Interaktif Game Kahoot Berbasis Improving Student Learning
Motivation With Interactive Learning Media of Hypermedia-Based Game.”
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BAB 111
METODE PENELITIAN

inisi Konseptual
Media Kahoot

Kahoot merupakan aplikasi online yang bersifat interaktif yang
biasanya digunakan sebagai salah satu media pembelajaran di sekolah,
kemudian ditampilkan berupa kuis. Kahoot memiliki penampilan yang
menarik sehingga dapat menyajikan evaluasi pembelajaran melalui
permainan yang menyenangkan.* Sebagai media Kahoot pembelajaran
berbasis digital game based learning dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan motivasi dan peserta didik dan untuk memudahkan proses
evaluasi pembelajaran. Penggunaan media kahoot dapat meningkatkan
peserta didik untuk memahami setiap materi yang diajarkan. Dengan
memanfaatkan teknologi pada kegiatan belajar, sehingga rasa jenuh tidak
dirasakan oleh siswa.
Penilaian Formatif

Formatif adalah proses penilaian yang digunakan untuk mendapatkan
informasi sejauh mana siswa memahami materi dan memberikan umpan

balik selama pembelajaran.”” Penilaian formatif adalah penilaian yang

46 Hartanti.

47 Purnomo, “Keefektifan Penilaian Formatif Terhadap Hasil Belajar Matematika Mahasiswa
Ditinjau Dari Motivsi Belajar.” Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan

Matematika,2013.
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memberikan umpan balik yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap suatu mata pelajaran.*® Penilaian formatif adalah evaluasi
yang dilakukan saat proses pembelajaran masih berlangsung.* Dapat
disimpulkan bahwa penilaian formatif dirancang untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Hal ini juga memberikan
umpan balik yang dapat membimbing siswa untuk meningkatkan kemajuan

mereka.

B. Jenis Atau Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri bersifat deskriptif,
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan
yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan
situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami dengan kondisi
objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data Yyang
dikumpulkan terutama data kualitatif. Penelitian ini termasuk kedalam jenis
kualitatif.>° Penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti langsung

melakukan penelitian di MA Al-Burhan Gedawang.

8 Ismail, “Pengaruh Intensitas Penilaian Formatif Terhadap Hasil Belajar Awal Siswa. ” Jurnal
Formatif 2(1): 58-70 ISSN: 2088-351X,2012.

49 Sa’adah, “Penerapan Evaluasi Formatif Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan
Agama Islam Di SMA AL-Islam Krian Sidoarjo,” Doctoral Dissertation, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2015.

%0 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011).
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C. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada hari jumat tanggal 24 Februari 2022
sampai 4 Maret 2022. Dengan melakukan perizinan secara resmi kepada kepala
sekolah di MA Al-Burhan Gedawang, dengan membawa surat izin resmi
penelitian. Lokasi penelitian dilaksanakan di MA Al-Burhan Gedawang Jalan
Vila Madani RT 10 RW 02 Kelurahan Gedawang Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang. Jawa Tengah Kode Pos: 50266.

Sumber Data

Dalam suatu penelitian, menentukan sumber data adalah suatu
keharusan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Dengan kata lain apabila
sumber data sudah ditentukan, maka barulah dapat dilaksanakan penelitian.
Menurut Suharsimi Arikunto sebagaimana yang dikutip dalam buku Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, menjelaskan:“subyek dari mana data
dapat diperoleh™* Adapun Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Data Primer

Menurut Sugiyono yang dimaksud data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber data
penelitian diperoleh secara langsung dari sumber aslinya bukan melalui

perantara. Sumber data tersebut biasanya berupa wawancara, pendapat dari

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekaan Praktik, Jakarta (Rineka Cipta,

2011).
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individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek.>?
Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber dari data primer yaitu guru
yang menggunakan aplikasi Kahoot dalam pembelajaran Figih ibadah dan
siswa kelas X yang menggunakan aplikasi kahoot ini di kelas.

Data Sekunder

Data sekunder menurut Sugiyono adalah sumber yang tidak diperoleh
secara langsung jadi sumber data tidak bertemu secara langsung dan
memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber data penelitian
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa
buku catatan, bukti yang telah ada atau arsip baik yang dipublikasikan
maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.*® Data sekunder dalam
penelitian ini antara lain dokumen-dokumen resmi terkait profil sekolah di
MA Al-Burhan, dokumen terkait pemanfaatan kahoot sebagai intrumen

penilaian formatif.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian. untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pembahasan

“Pemanfaatan Media Kahoot Sebagai Instrumen Penilaian Formatif Pada

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, CV., 2017),

193.

53 Sugiyono, 193.
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Pembelajaran Figih Di MA Al-Burhan Gedawang”, maka penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan sebuah pengamatan pada suatu kegiatan secara
langsung pada objek penelitian yang akan dilakukan.>* Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan observasi langsung. Observasi digunakan untuk
mendapatkan informasi dan gambaran lebih lanjut tentang pemanfaatan
media kahoot sebagai penilaian formatif di kelas. Data hasil observasi akan
menjawab - pertanyaan penelitian pertama dan kedua yaitu tentang
pelaksanaan pemanfaatan media kahoot sebagai penilaian formatif dan apa
saja kendala yang dialami terhadap pemanfaatan media kahoot sebagai
penilaian formatif pada pembelajaran figih ibadah. Selama observasi,
peneliti datang ke kelas dan melihat bagaimana pemanfaatan media kahoot
sebagai penilaian formatif. Kemudian peneliti mengambil dokumentasi
tentang menggunakan Kahoot di kelas kemudian peneliti menggunakan
observasi checklist. Selain itu peneliti juga membuat beberapa catatan
sebagai tambahan informasi. Observasi bertujuan untuk mendukung data
hasil wawancara.

2. Wawancara

54 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, ed. Endang Wahyuni, 1st ed. (Jakarta: PT. Kharsma
Putra Utama, 2016).
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Wawancara ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.>> Wawancara digunakan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Pada penelitian kali ini peneliti menjadikan
siswa kelas X guru mata pelajaran Figih Ibadah di MA Al-Burhan sebagai
informan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari responden
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini peneliti
memungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber
tertulis atau dokumen yang ada pada responden. Dokumentasi berupa
teknik pengumpulan data-data mengenai hal-hal yang berupa catatan,
transkip, buku, notulen rapat, dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi
keseluruhan sekolah seperti sejarah berdirinya, visi dan misi,keadaan guru,
keadaan peserta didik, dan keadaan sarana prasarana.

F. Teknik Analisis Data

55 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2013).
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini merupakan pengumpulan data dan
informasi untuk menggambarkan suatu keadaan dan memeriksa sebab-sebab
dari suatu gejala yang terjadi tanpa rekayasa saat penelitian berlangsung.
Melalui pendekatan deskriptif inilah diperoleh data dan informasi sebanyak-
banyaknya mengenai pemanfaatan media kahoot sebagai instrument penilaian
formatif pada pembelajaran figih.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut :

1. Reduksi data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan
dan penstransformasian data mentah yang terjadi dalam catatan lapangan
tertulis.®® Reduksi data menjadi langkah awal yang dilakukan dalam
menganalisis data dalam penelitian-ini. Reduksi data mengacu pada proses
memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah
data dalam catatan lapangan atau transkrip tertulis. Pada fase ini, peneliti
menyeleksi semua data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Kemudian peneliti memfokuskan data yang diperoleh
sebelumnya dan membagi data berdasarkan isi untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Data diubah menjadi transkripsi wawancara, catatan observasi

dan checklist serta jawaban kuesioner.

56 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data., 5th ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016).



50

2. Penyajian data (data display)
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.>’
Langkah selanjutnya adalah penyajian data. Umumnya, penyajian adalah
kumpulan informasi yang terorganisir dan terkompresi yang
memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. Pada fase ini, peneliti
menampilkan semua data dari wawancara, observasi dan dokumentasi ke
dalam bentuk narasi dan tabel.
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Setelah data direduksi dan ditampilkan, inilah langkah terakhir dari analisis
data yaitu menarik kesimpulan atau melakukan verifikasi. Pada langkah ini,
peneliti menyimpulkan hasil data dari wawancara, observasi dan juga dari
dokumentasi.
G. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data supaya data yang diperoleh valid dan jug
reabilitas peneliti menggunakan triangulasi. Menurut Sugiyono (2017, him.
273) bahwa “Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. Triangulasi dalam
penelitian ini terdiri dari:

1. Triangulasi Sumber

5" Djunaidi Ghani and Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2012).
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Triangulasi sumber untuk mengujikan bahwa data tersebur kredibel yaitu
dengan cara data yang sudah diperoleh dicek kembali dengan beberapa
sumber. Sumber pada tahap ini yaitu dengan cara membandingkan tiga
sumber. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-rata kan tetapi
didskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang Sama, yang
berbeda dan mana yang spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber
data tersebut.

. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu
seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.

. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar,
belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga
lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
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BAB IV

ANALISIS PEMANFAATAN MEDIA KAHOOT SEBAGAI INSTRUMEN
PENILAIAN FORMATIF DI MA AL-BURHAN GEDAWANG

Pada Bab IV ini yang akan dibahas yaitu tentang Bagaimana pemanfaatan
media kahoot sebagai penilaian formatif di MA Al-Burhan Gedawang dan kendala apa
saja yang dialami saat menggunakan media kahoot sebagai penilaian formatif di MA

Al- Burhan Gedawang.

A. Analisis Hasil Data Penelitian

Berdasarkan penelitian di sekolah tersebut dari tanggal 24 Februari 2022

sampal 4 Maret 2022 dengan cara melakukan observasi, wawancara dan

dokumentasi, maka hasil dan pembahasan penelitian dapat diperoleh sebagai

berikut:

1. Hasil Observasi Di kelas
Guru memberi salam dan sapa serta menanyakan kabar dari peserta didik.
Setelah itu, guru memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan dari
penelitian yang dilaksanakan. Guru juga bertanya, adakah peserta yang
telah mengenal Kahoot dan pernah menggunakannya. Sebagian besar siswi
di kelas belum mengetahui dan belum pernah menggunakan kahoot
sehingga guru menjabarkan gambaran umum dari Kahoot. Pada pertemuan
sebelumnya guru sudah memberi tahu peserta didik bahwasanya pertemuan

selanjutnya yaitu hari jumat akan ada penilaian formatif berupa Kuis
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menggunakan media kahoot, peserta didik sebelumnya sudah belajar
terlebih dahulu dan guru juga memberikan kisi-kisi materi apa saja yang
akan diujikan, diharapkan siswa bersungguh-sungguh dalam belajar agar
hasil belajar peserta didik sesuai dengan yang diharapkan, sebelum
pembelajaran menggunakan kahoot di lalukan guru sudah mempersiapkan
laptop dan handphone sesuai dengan jumlah peserta didik kelas X yaitu 15
anak. Kemudian guru memastikan bahwa laptop dan handphone berfungsi
dengan baik. Sebelum menyajikan kuis melalui Kahoot guru memberi
petunjuk penggunaan dan pengerjaan. Setelah memastikan semua siswi
paham akan petunjuk yang diberikan, guru mempersilakan peserta didik
untuk menginputkan PIN game yang ada. Pada Kahoot guru menyiapkan
15 hutir pertanyaan berupa pilihan ganda. Kemudian setelah peserta didik
mengerjakan soal kuis yang sudah diberikan setiap perbutir soal diberi
waktu 30 detik untuk menjawab. Setelah siswa menjawab dilayar muncul
nama siswa yang jawabannya benar dan tercepat, di layar ditampilkan 3
nama siswa yang skornya paling tinggi, jadi setelah siswa menjawab
kemudian langsung ditampilkan jawaban yang benar di layar kemudian guru
langsung meriviuw jawaban tersebut diharapakan siswa lebih mengingat
kembali materi pelajaran. Karena terdapat skor dilayar setiap siswa yang
menjawab soal dengan benar dan cepat, hal tersebut membuat siswa menjadi
lebih bersemangat untuk menjawab karena mempunyai rasa bersaing

dengan teman temannya. Berikut merupakan beberapa hal yang peneliti
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dapat dalam kegiatan pemanfaatan kahoot sebagai instrumen penilaian

formatif melalui observasi atau pengamatan:

a. Siswa paham akan petunjuk penggunaan kahoot yang telah disampaikan
guru.

b. Ada siswa yang tidak dapat mengikuti kuis disebabkan jaringan internet
yang lemah.

c. Siswa terlihat bersemangat dan tertarik dalam mengikuti kuis melalui
Kahoot.

d. Beberapa siswi masih bertanya mengenai petunjuk pengerjaan dari
Kahoot dan sejenak kebingungan dalam melihat pilihan jawaban.

e. Ada siswi yang melakukan ‘salah klik’ dalam proses pengerjaan Kuis
disebabkan ketidaktelitian.

f. Setelah mengerjakan pernyataan pertama, sebagian besar siswi sudah
paham jalan main dari Kahoot dan berlomba untuk menjawab setepat
dan secepat yang mereka mampu pada pernyataan berikutnya.

g. Suasana kelas menjadi lebih menyenangkan saat menggunakan kahoot
sebagai penilaian formatif.

Hasil Wawancara Peserta Didik

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada 5 orang peserta didik,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Jawaban siswa ketika diberi pertanyaan mengenai apakah siswa baru

mengetahui media kahoot atau sebelum nya sudah pernah mengetahui?
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Jawaban dari 5 tersebut sama yaitu mereka belum pernah mengetahui
kahoot sebelumnya dan ini baru pertama kalinya mereka menggunakan
kahoot. berikut cuplikan jawaban siswa sebagai pendukung pernyataan
tersebut : “Iya kak, saya belum pernah mengetahui kahoot dan ini baru

pertama kalinya memakai kahoot.!”

Kemudian jawaban siswa ketika diberi pertanyaan mengenai apakah
penggunaan media kahoot membantu siswa dalam memahami materi figih
ibadah yang rumit. jawaban mereka kebanyakan menjawab kahoot sangat
membantu mengingat materi pelajaran yang rumit karena di setiap soal
dibahas atau di reviuw satu persatu dan itu memudahkan peserta didik
mengingat kembali materi pelajaran yang rumit. Berikut cuplikan jawaban
dari siswi yang menguatkan pernyataan di atas: “lya sangat membantu
karena saat menggunakan kahoot sebelumnya kan belum pernah, jadi pas
dikasih tau ustadzah kalo besok menggunakan kahoot menjadi lebih
semangat belajar karena baru pertama kali jadinya antusias untuk

belajarnyal”

Pertanyaan selanjutnya mengenai apakah lebih menyenangkan proses
ulangan atau penilaian formatif menggunakan kahoot atau menggunakan
tes tertulis biasa , jawaban dari 5 peserta didik menjawab bahwa lebih
menyenangkan menggunakan kahoot dari pada tes tertulis karena kalau tes

biasanya membosankan dan membuat jenuh, tetapi saat menggunakan
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kahoot tidak terasa waktunya, menarik, seru dan juga lebih menyenangkan.

berikut jawaban salah satu siswa untuk mendukung pernyataan tersebut

“Betul, lebih seru pakai kahoot karena seperti bermain sambil belajar

jadinya waktunya tidak terasa , dan juga seperti main game jadi ga kerasa

kalau itu ulangan, juga kalo tes tertulis biasa membosankan karena sudah
biasa jadi butuh suasana baru seperti menggunakan kahoot,setiap
soalnya juga diberi waktu jadi saat menjawab soal deg deg an dan lebih

menantang dan semangat soalnya berlomba-lomba dengan teman”

Berkaitan dengan motivasi belajar yang timbul ketika menggunakan Kahoot,

semua siswa menyatakan bahwa menggunakan media Kahoot membuat

mereka merasa termotivasi. Siswa sudah tahu bahwa pertemuan selanjutnya

memggunakan kahoot pada pembelajaran figih ibadah akan diadakan kuis

melalui kahoot, sehingga siswa merasa harus fokus mengikuti pembelajaran

figih ibadah agar ketika kuis dapat mengerjakan soal dengan benar. Siswa

juga memiliki perasaan gengsi jika melakukan kesalahan jawab, sehingga

bertekad untuk memperhatikan materi yang diberikan agar tidak tertinggal

dari siswa lain. berikut pernyataan hasil wawancara siswa :

“Betul termotivasi karena sebelum nya ustadzah bilang kalo pertemuan
besok menggunakan kahoot, karena murid butuh metode pembelajaran
yang bervariasi biar tidak bosan , kalo pake kahoot kan belum pernah

jadi seneng dan semangat, juga saat menggunakan kahoot ada

rangkingnya disetiap soal jadi kita lebih semangat jawab dengan cepat

dan teliti biar jadi rangking pertama.!”

Pertanyaan selanjutnya mengenai apakah media kahoot mudah dioprasikan

saat digunakan, semua siswa menjawab mudah , karena tinggal memasukan
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pin yang sudah diberikan oleh guru , dan sebelum nya juga sudah dijelaskan
guru bagaiamana cara menggunakan kahoot, jadi saat mempraktekanya
siswa tidak bingung.Perntanyaan mengenai bagaimana suasana dikelas saat
guru menggunakan kahoot sebagai penilaian formatif, semua siswa
menyatakan bahwa suasana dikelas seru dan menyenangkan mereka
mengatakan bahwa waktu tidak terasa dan tidak seperti ulangan, karena
kahoot seperti permainanan jadi bisa bermain sambil belajar. pernyataan

salah satu siswa sebagai berikut :

“Suasana dikelas seru, menyenangkan, dan menegangkan, biasanya kan
kalo ulangan suasananya sepi sunyi habis itu Kita pusing gara-gara
ulangan , tapi saat kuis menggunakan kahoot sepertl refreshing tidak
terasa kalo itu ulangan dan juga kita dilatih untuk lebih tangkas cepat
dan teliti saat menjawab pertanyaan karena setiap soal diberi waktu, jadi
kita lebih semangat , dan juga tadi ada suara instrumen menggunakan
speaker jadi lebih seru, tidak terasa waktunya kalo sudah habis.!”

Ketika ditanya berkaitan dengan kelebihan Kahoot dalam membantu siswa
untuk mengingat materi yang disampaikan pada pertemuan, semua siswa
setuju bahwa penilaian formatif figih ibadah menggunakan media Kahoot
membantu dalam mengingat materi yang disampaikan pada pertemuan. Hal
tersebut dikarenakan melalui Kahoot siswi didorong mengingat materi yang
diberikan melalui soal. Berikut salah satu kutipan wawancara dengan subjek

berkaitan dengan pernyataan diatas.

“Benar lebih mengingat materi yang karena setelah kita menjawab satu
soal, habis itu ustadzah menjelaskan, dan jawabanya kan kelihatan
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dilayar dan tampilan soal menarik berwarna warni jadi lebih inget, oh
ini jawabanya yang benar”

B. Analisis Pembahasan Data Penelitian
1. Pelaksanaan Pemanfaatan Kahoot Sebagai Instrumen Penilaian Formatif

Proses penilaian formatif dengan menggunakan media Kahoot pada
pembelajaran figih ibadah telah terlaksana di kelas X MA Al-Burhan
Gedawang dengan baik sekali. Hal ini didukung oleh data observasi
keterlaksanaan yang dilakukan oleh peneliti saat di kelas. Berdasarkan tabel
hasil skor atau nilai siswa saat menggunakan kuis kahoot mendapatkan hasil
yang sangat baik hal tersebut membuktikan bahwa pemanfaatan media kahoot
sebagai penilaian formatif terlaksana dengan baik karena hasil belajar siswa
seperti yang diharapkan.Secara umum, penelitian ini menemukan bahwa
Kahoot efektif digunakan untuk kegiatan penilaian formatif. Hal ini bisa dilihat
dari respon siswa.

Berdasarkan respon siswa melalui observasi serta diperkuat dengan data
wawancara, didapatkan bahwa Kahoot membantu siswa dalam memahami
materi figih ibadah yang rumit. Kemudian siswa juga merasa penggunaan
media untuk penilaian formatif lebih menyenangkan dan juga tidak
membosankan dari pada menggunakan tes tertulis biasa, dan di samping itu
kahoot juga membantu siswa dalam mengingat materi figih ibadah. Di dalam
kahoot terdapat skor dan menentukan rangking , Siapa yang menjawab soal

secara tepat dan cepat dapat mendorong rasa semangat dan bersaing yang tinggi
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dengan peserta didik lainya. Made Wena, menyatakan keuntungan
pembelajaran dengan teknologi dapat menciptakan iklim belajar yang efektif
bagi siswa yang lamban dalam pembelajaran, merangsang siswa dalam
mengerjakan latihan dan dapat menyesuaikan kecepatan kecepatan belajar
dapat sesuai dengan kemampuan siswa.>®

Jadi proses penilaian formatif menjadi lebih berkesan karena saat
menggunakan kahoot sebagai penilaian formatif suasana kelas menjadi
menyenangkan rasa jenuh tidak dirasakan oleh peserta didik , jadi peserta didik
bisa bermain dan di imbangt dengan belajar dan hal tersebut menjadikan proses
penilaian formatif tidak terasa, dan baiknya hasil belajar siswa dapat diperoleh
dengan maksimal.
2. Kendala Saat Memanfaatkan Media Kahoot Sebagai Instrument Penilaian
Formatif

Kendala yang dialami saat menggunakan media kahoot sebagai

penilaian formatif pada pembelajaran figih ibadah kelas X di MA Al-Burhan
Gedawang yaitu terletak pada jaringan internet menggunakan wifi karena
kebetulan saat melakukan penilaian formatif menggunakan media kahoot.
Saat bersamaan fasilitas milik sekolah yaitu lab komputer tidak bisa di pakai
karena sedang digunakan untuk kepentingan lainya kemudian alternatif lainya

menggunakan beberapa laptop milik pengasuh pondok pesantren di MA Al-

58 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011).
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Burhan, karena wifi milik sekolah tidak bisa dimanfaatakan solusinya yaitu
dengan cara menggunakan hotspot lewat handphone tetapi hal tersebut
awalnya kurang efektif dan juga menghambat proses penilaian formatif,
karena jaringan yang lambat akhirnya menggunakan 3 handphone sekaligus
untuk digunakan sebagai jaringan internet atau hotspot sebagai pengganti wifi
sekolah. Hal tersebut sangat membantu dan penilaian formatif menggunakan
media kahoot dapat berjalan dengan baik.

Kemudian kendala lainya terkait sarana prasarana yang masih kurang
memadai hal tersebut dapat dibuktikan karena ruang kelas yang sakelarnya
atau colokan listrik di kelas sedang rusak akibatnya tidak bisa melakukan
pembelajaran menggunakan media kahoot dikelas, solusi terhadap kendala
tersebut akhirnya menggunakan masjid sebagai tempat untuk melaksanakan

pembelajaran.

BAB V

PENUTUP
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Pemanfaatan Media Kahoot sebagai penialaian formatif
pada pembelajaran figih ibadah kelas X di MA Al-Burhan Gedawang sangat
efektif dan juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa hal ini bisa dibuktikan
dari hasil post tes setelah menggunakan media kahoot sebagai penilaian
formatif. Pemanfaatan Kahoot sebagai penialaian formatif sangat menarik,
efektif dan menyenangkan dipergunakan dalam proses pembelajaran, serta
Penggunaan media Kahoot dapat meningkatkan semangat peserta didik dalam
belajar figih ibadah serta dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Kendala yag dialami saat menggunakan media kahoot sebagai penilaian
formatif pada pembelajaran figih ibadah kelas X di MA Al-Burhan Gedawang
yaitu terletak pada jaringan internet menggunakan wifi karena kebetulan saat
melakukan penilaian formatif menggunakan media kahoot , saat bersamaan
fasilitas milik sekolah yaitu lab komputer tidak bisa di pakai karena sedang
digunakan untuk kepentingan lainya kemudian alternatif lainya menggunakan
beberapa laptop milik pengasuh pondok pesantren di MA Al-Burhan, karena
wifi milik sekolah tidak bisa dimanfaatakan solusinya yaitu dengan cara
menggunakan hotspot lewat handphone tetapi hal tersebut awalnya kurang
efektif dan juga menghambat proses penilaian formatif, karena jaringan yang

lambat akhirnya menggunakan 3 handphone sekaligus untuk digunakan sebagai
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jaringan internet atau hotspot sebagai pengganti wifi sekolah, hal tersebut sangat
membantu dan penilaian formatif menggunakan media kahoot dapat berjalan
dengan baik. Kemudian kendala lainya terkait sarana prasarana yang masih
kurang memadai hal tersebut dapat dibuktikan karena ruang kelas yang
sakelarnya atau colokan listrik di kelas sedang rusak akibatnya tidak bisa
melakukan pembelajaran menggunakan media kahoot dikelas, solusi terhadap
kendala tersebut akhirnya menggunakan masjid sebagai tempat untuk

melaksanakan pembelajaran.

. Saran

Penelitian ini hanya mengulas mengenai pemanfaatan media kahoot
sebagai penilaian formatif. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
meningkatkan wawasan untuk pembelajaran pemanfaatan media Kahoot
lainnya yaitu berupa survey, diskusi dan campuran. Selain itu Kahoot hanya
dapat dimanfaatkan yang sekolahnya difasilitasi jaringan internet yang lancar.
Fasilitas sekalah yang kurang memadai akan memiliki gangguan jaringan dalam
proses kegiatan pembelajaran, untuk itu diperlukan fasilitas yang memadai
supaya pemanfaat media kahoot dapat berjalan dengan baik tanpa adanya
kendala. Peneliti bisa menggunakan fitur lain yang tersedia dalam Kahoot,
Selain kuis mode klasik (individu) dan kelompok sehingga bisa menjadi
bervariasi. Kahoot sebaiknya di upgrade menjadi versi Pro atau Premium

sehingga fitur yang digunakan lebih banyak.
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